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ABSTRACT 

Breeding of corn plants resulting from crosses experienced problems with inbreeding depression. Inbreeding 
depression can cause a decrease of good characters in maize lines. Information about inbreeding depression needs 
to be known so that it does not appear in the maize lines. This research aims to determine the presence of inbreeding 
depression  in purple corn lines from open pollinated and to determine the morphological character as a selection 
criterion for the F4 lines. Research using experimental methods. Plant selection was carried out using the ear-to-row 
method. Isolation of plants using distance and time of planting method. Observation of morphological characters 
using Royal Horticultural Society (RHS) Color Charts and the inbreeding depression test. F4 lines has inbreeding 
depression on the characters of plant height, stem diameter, number of leaves, male flowering age, female flowering 
age, cob length, cob weight with husk, cob weight without husk, and weight of 100 seeds . The F 4 lines of corn plants 
that did not experience inbreeding depression on plant height and stem diameter characters in lines F4-PxU-11-25-
18 and F4-PxU-11-25-25. Characters that can be used in the selection of F5 generation corn lines are plant height, 
stem diameter, cob length, cob weight with husk, cob weight without husk, and weight of 100 seeds. These characters 
can be used as selection criteria for the next generation. 
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PENDAHULUAN 
Jagung (Zea mays L.)merupakan tanaman pangan 

yang memiliki peluang strategis  dalam perkembangan  
industri di Indonesia. Kebutuhan jagung akan semakin 
meningkat dengan berkembangnya industri pengolahan 
pangan di Indonesia (Khair et al. 2013). Data Badan 
Pusat Statistik (2020) menunjukan,  produktivitas jagung 
nasional mencapai 54,74 kuintal/ha. Produksi jagung di 
Indonesia saat ini diketahui belum mampu memenuhi 
kebutuhan jagung dalam negeri setiap tahunnya 
sehingga membuat Indonesia mengimpor jagung dari 
negara lain. Kementerian Perdagangan (2021) 
menyatakan, pemerintah pada tahun 2020 mengimpor 
jagung sebanyak 1,07 juta ton untuk memenuhi total 
kebutuhan jagung nasional yang mencapai 8,6 juta ton 
per tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa produksi 
jagung dalam negeri perlu ditingkatkan. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan 

varietas unggul jagung yang dirakit melalui pemuliaan 
tanaman.   

Pemuliaan tanaman jagung selain berfokus pada 
produksi juga mulai berupaya meningkatkan kandungan 
nutrisi jagung. Jagung yang mengandung nutrisi tinggi 
dan berbeda dengan jagung biasa digolongkan sebagai 
jagung antioksidan atau dikenal juga dengan jagung 
fungsional (Birner et al. 2021; Winn et al. 2023). 
Kandungan antosianin pada jagung ungu mendapat 
perhatian dalam pemuliaan tanaman. Antosianin 
bermanfaat sebagai antioksidan dalam tubuh, 
antikanker, serta mencegah penyakit jantung koroner 
(Suarni and Subagio 2013). Kandungan antosianin pada 
tanaman jagung ungu mencapai 46,2-83,6% (Harakort et 
al. 2014). Kegiatan persilangan tanaman dapat 
dilakukan untuk mendapatkan karakter-karakter yang 
diinginkan (Sain 2016). Penggabungan karakter jagung 
ungu yang kaya kandungan antasionin dengan produksi 
tinggi telah dilakukan yang menghasilkan varietas 
jagung ungu dengan produksi tinggi (Bello et al. 2010).  

Pengembangan varietas unggul jagung berbiji ungu 
merupakan tantangan bagi pemulia tanaman (Bahtiar et 
al. 2023; Boateng et al. 2023). Saat ini sedang dilakukan 
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pemuliaan tanaman jagung ungu di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung. Pemuliaan tanaman jagung ungu 
tersebut menggunakan dua jenis tetua yaitu jagung ungu 
Marassempulu asal Sulawesi Selatan dan jagung putih 
Magetan asal Jawa Timur. Hibridisasi dilakukan pada 
jagung putih Magetan, jagung ungu Marassempulu dan 
jagung kuning Sungailiat untuk mendapatkan karakter 
biji jagung berwarna ungu yang tahan terhadap 
serangan hama penggerek batang (Yahya 2018). 
Seleksi F1 mendapatkan 14 galur jagung berbiji ungu 
dengan daya hasil tinggi (Anirban, Hayward, et al. 2023; 
Showkath Babu et al. 2023). Seleksi F2 selanjutnya 
mendapatkan 9 galur jagung berbiji ungu yang berdaya 
hasil tinggi (Harish et al. 2023). Jagung seleksi F3 
dengan kriteria sempit pada karakter jumlah daun per 
tanaman, umur tanaman berbunga jantan, umur 
tanaman berbunga betina, dan umur panen (Anirban, 
Hong, et al. 2023). Seleksi F3 dan mendapatkan 5 galur 
jagung berbiji ungu yang berdaya hasil tinggi (Han et al. 
2023). Namun, pada penelitian-penelitian tersebut 
belum diketahui ada atau tidaknya depresi silang dalam 
pada galur jagung yang dirakit, sehingga diperlukan 
penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai 
depresi silang dalam pada galur jagung ungu.  

Pemuliaan tanaman jagung bersari bebas 
memungkinkan untuk terjadinya depresi silang dalam 
yang diakibatkan oleh penyerbukan sendiri (selfing). 
Depresi silang dalam (inbreeding depression) dapat 
mengakibatkan penampilan tanaman menjadi lebih 
buruk dan mengurangi sifat-sifat yang tidak diinginkan. 
Selfing merupakan bentuk inbreeding yang paling 
ekstrim, selfing mengurangi 50% heterozigositas 
tanaman hanya dalam satu kali generasi (Mackay et al. 
2021). Akibat silang dalam dan seleksi yang terus 
menerus suatu populasi dapat menyebabkan 
keragaman genetik yang semakin sempit (Foote et al. 
2021). Peningkatan homozigositas 
disebabkan  terekspresinya gen – gen yang bersifat 
detrimental sebelumnya tertutup alel dominan (Fang et 
al. 2021). Sifat-sifat ini timbul karena gen-gen resesif 
yang mengatur karakter yang tidak diinginkan dalam 
keadaan homozigot akan menampilkan diri (Cao et al. 
2020; Zhang et al. 2021).  

Informasi mengenai depresi silang dalam sangat 
diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan perakitan 
jagung ungu berdaya hasil tinggi. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menentukan ada atau 
tidaknya depresi silang dalam generasi F4 jagung ungu 
hasil persilangan bersari bebas. Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan infromasi yang dapat 
digunakan untuk seleksi galur F4 yang memiliki karakter-
karakter baik untuk dilanjutkan pada seleksi generasi F5. 

 
BAHAN DAN METODE 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 
– Juli 2022. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan 
dan Penelitian (KP2), Fakultas Pertanian, Perikanan dan 
Biologi Universitas Bangka Belitung. Lokasi kebun 
percobaan berada di ketinggian 12 mdpl, posisi -
2⁰04’13”S dan 106⁰04’51”E, dengan kondisi musim 
kemarau. Alat yang digunakan yaitu parang, gembor, 
gunting, jangka sorong, kertas label, streples, meteran, 

cangkul, tali rafia, penggaris, RHS (Royal Horticultural 
Society) Colour Charts, alat tulis, kamera dan timbangan 
analitik. Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah benih jagung galur F4 hasil seleksi pada generasi 
F4, pupuk organik, pupuk anorganik NPK, waring, jaring, 
poradan, rodentisida, fungisida dan insektisida. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
eksperimental tanpa tata letak (penanaman tanpa 
ulangan). Metode seleksi yang digunakan  yaitu tongkol 
ke baris (ear to row). Bahan tanam yang diperoleh dari 
hasil seleksi pada generasi F4 ada 6 galur, yaitu F3-PxU-
11-2-17, F3-PxU-11-13-25, F3-PxU-11-25-25, F3-PxU-6-
15-15, F3-PxU-11-25-18, dan F3-PxU-11-14-8 serta dua 
jenis tetua yang digunakan sebagai varietas pembanding 
yaitu jagung ungu Marassempulu asal Sulawesi Selatan 
dan jagung putih Magetan asal Jawa Timur. Petakan 
dibuat sebanyak 8 petakan yang dibagi menjadi 4 lokasi 
penanaman dengan isolasi jarak 20 m. Setiap lokasi 
terdapat 2 petakan ditanam dengan selisih waktu 3 
minggu. Satu petakan terdiri dari 30 sampel dari galur 
yang sama, sehingga semua sampel berjumlah 240 
sampel. Pengamatan karakter morfologi menggunakan 
RHS (Royal Hortucultural Society) Colour Charts yang 
disajikan dalam bentuk tabel atau gambar. Selain itu juga 
dilakukan uji inbreeding depression untuk menentukan 
depresi silang dalam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakter morfologi 
Generasi F4 tanaman jagung hasil persilangan jagung 

ungu Marassempulu asal Sulawesi Selatan dan jagung 
putih Magetan asal Jawa Timur yang diteliti sebanyak 95 
tanaman. Hasil tersebut kemudian dilakukan seleksi 
untuk mendapatkan generasi terpilih F5. Karakter 
kualitatif generasi F4 dan tetua ditabulasi warna dalam 
bentuk persentase menggunakan RHS Colour Charts. 
Persentase karakter warna batang, warna gluma, warna 
anther, warna silk dan sebaran warna biji disajikan pada 
Tabel 1.  

Generasi F4 tanaman jagung pada karakter morfologi 
memiliki hasil yang beragam. Karakter warna batang dan 
warna gluma pada galur F4 didominasi warna strong 
yellow green, lebih mengikuti gen tetua induk betina. 
Karakter warna kotak sari (anther) terdapat perbedaan 
antara lima galur generasi F4 dimana pada galur F4-PxU-
11-14, F4-PxU-11-13-25 dan F4-PxU-11-25-25 
didomonasi oleh warna brilliant greenish yellow dan 
strong yellow green mengikuti tetua betina (Magetan), 
sedangkan galur F4-PxU-11-25-18 dan F4-PxU-11-2-17 
didominasi oleh warna greyish purplish red dan dark red 
mengikuti tetua jantan (Marassempulu). Karakter warna 
rambut tongkol (silk) lebih mengikuti gen tetua betina 
yang didominasi oleh warna strong yellowish green dan 
light greenish yellow. Induk betina lebih besar 
sumbangan gen pada keturunannya dibandingkan induk 
jantan sehingga sifat keturunannya biasa mengikuti tetua 
induknya (Ma et al. 2022). (Bowles et al. 2022), 
menyatakan efek maternal terjadi apabila genotipe 
nukleus dari tetua betina menentukan fenotipe 
keturunannya. Menurut (Prentout et al. 
2020)(Pamandungan and Ogie 2018), faktor keturunan 
berupa gen-gen nukleus yang dipindahkan oleh kedua 
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jenis kelamin dan dalam persilangan tertentu sifat-sifat 
keturunan itu mengalami segregasi mengikuti pola 
Mendel. 

Tabel 1. Karakter morfologi generasi F4 dan tetua yang paling sering muncul 

Galur 
Karakter morfologi 

Warna batang Warna gluma Warna anther Warna silk Sebaran warna biji 

F4-PxU-11-14-8 
76% Strong 
Yellow Green A 

60% Strong 
Yellow Green A 

40% Brilliant 
Greenish Yellow D 

40% Strong 
Yellowish Green A 

28% Strong Red 
A 

 
16% Light Olive A 

32% Strong 
Yellow Green B 

20% Strong Yellow 
D 

32% Light Greenish 
Yellow C 

20% Strong 
Orange Yellow A 

 
8% Strong Yellow 
Green B 

8% Strong 
Yellow Green C 

20% Strong 
Greenish Yellow A 

16% Pale Greenish 
Yellow D 

16% Deep Red 
A 

F4-PxU-11-25-18 
68,18% Strong 
Yellow Green A 

27,27% Strong 
Yellow Green A 

13,63% Greyish 
Purplish Red B 

45,46% Pale 
Greenish Yellow D 

77,27% Strong 
Orange Yellow A 

 
18,18% Strong 
Yellow Green B 

22,72% Strong 
Yellow Green B 

9,09% Strong 
Yellow Green A 

22,72% Light 
Greenish Yellow C 

9,09% Strong 
Red A 

 
9,09% Greyish 
Purple A 

18,18% Strong 
Yellow Green C 

9,09% Light 
Reddish Purple D 

9,09% Strong 
Purplish Red B 

9,09% Pale Yello 
D 

F4-PxU-11-2-17 

45,46% Dark Red 
A 

27,28% Strong 
Yellow Green B 

18,18% Dark Red A 
54,55% Strong 
Yellowish Green A 

27,28% Dark 
Reddish Orange 
B 

 
18,18% Strong 
Yellow Green A 

27,28% Dark 
Purplish Red A 

18,18% Strong 
purplish Red B 

18,18% Pale Yellow 
Green D 

18,18% Deep 
Red A 

 
9,09% Strong 
Yellow Green C 

18,18% Strong 
Yellow Green A 

9,09% Moderate 
Purplish Red A 

18,18% Moderate 
Purplish Red A 

18,18% Pale 
Yellow D 

F4-PxU-11-13-25 

64,28% Strong 
Yellow Green A 

50% Strong 
Yellow Green B 

42,86% Strong 
Yellow D 

42,86% Light 
Greenish Yellow C 

28,57% 
Yellowish White 
D 

 
21,43% Strong 
Yellow Green B 

35,71% Strong 
Yellow Green A 

42,86% Brilliant 
Greenish Yellow D 

28,57% Strong 
Purplish Red A 

21,43% Strong 
Red A 

 
14,29% Greyish 
Purple A 

14,29% Dark 
Purplish Red A 

7,14% Dark 
PurPlish Red A 

28,57% Pale 
Greenish Yellow D 

21,43% Vivid 
Red A 

F4-PxU-11-25-25 
65,22% Strong 
Yellow Green A 

52,18% Strong 
Yellow Green A 

13,04% Strong 
Yellowish Green A 

60,88% Light 
Greenish Yellow C 

34,79% Strong 
Red A 

 
26,09% Strong 
Yellow Green B 

30,44% Strong 
Yellow Green B 

13,04% Strong 
Purplish Red A 

21,74% Strong 
Yellow Green D 

30,44% Strong 
Orange Yellow A 

 
8,69% Greyish 
Purple A 

13,04% Strong 
Yellow Green C 

13,04% Light 
Orange C 

8,69% Brilliant 
Greenish Yellow A 

26,09% Dark 
Red A 

Magetan      (Putih) 

62,50% Light 
Olive A 

75% Strong 
Yellow Green A 

25% Strong Yellow 
Green A 

87,50% Light 
Purplish  Pink D 

62,50% 
Yellowish White 
B 

 

25% Strong 
Yellow Green A 

25% Strong 
Yellow Green B 

25% Strong Yellow 
Green D 

12,50% Pale 
Greenish Yellow D 

37,50% 
Yellowish White 
D 

 
12,50% Greyish 
Purple A 

 
25% Brilliant Yellow 
Green A 

  

Marassempulu 
(ungu) 

81,82% Greyish 
Purple A 

36,36% Dark 
Purplish Red A 

27,27% Greyish 
Purple A 

36,36% Dark Red A 
63,63% Greyish 
Purple A 

 
9,09% Greyish 
Reddish Purple C 

18,19% Dark 
Red A 

18,19% Dark 
Purplish Red B 

36,36% Deep 
Purplish Red B 

18,19% Dark 
Greyish Purple A 

 

9,09% Dark Red 
A 

9,09% Strong 
Purple B 

18,19% Dark Red A 
18,19% Greyish 
Purple A 

9,09% Dark 
Reddish Orange 
B 

Keterangan: Persentase warna didapatkan pergalur dengan jumlah warna yang muncul dibagikan jumlah sampel galur dan 
dikalikan 100%. A = pekat, B = agak pekat, C = agak pucat, D = pucat. 

 

Sebaran warna biji 
Sebaran warna biji tanaman jagung F4 memiliki 

warna yang beragam. Karakter sebaran warna biji 
dikelompokan menjadi strong orange yellow (29), strong 
red (20), dark red (15), pale yellow (7), deep red (7), 
yellowish white (4), vivid red (3), dark reddish orange (3), 
moderate orange (2), light yellow (1), strong orange (1), 
moderate red (1), dark greyish red (1), dan brownis 
orange (1). Warna strong orange yellow mendapatkan 
jumlah yang paling tinggi pada sebaran warna biji 

dibandingkan dengan warna yang lain. Sebaran warna 
biji yang dominan muncul dapat dilihat pada Gambar 1. 

Sebaran warna biji pada generasi F4 beragam 
dimana warna biji lebih didominasi strong orange yellow, 
strong red dan dark red mengikuti gen tetua jantan. 
Warna-warna seperti yellow dan orange muncul pada 
jagung karena adanya persilangan bebas pada generasi 
sebelumnya. Persilangan secara bebas menimbulkan 
keragaman pada warna biji dan sebagian besar warna 
yang muncul mengikuti gen dominan pewarisan dari 
tetua persilangan. Menurut de los Reyes (2019), hal 



Mustikarini et al. Agrotechnology Research Journal, June 2023, 7(1):26–32 
 

29 Karakter Morfologi dan Depresi Silang Galur F4 Jagung Ungu  

tersebut terjadi karena adanya dominasi antara gen-gen 
pengendali warna dominan yang menyebabkan hanya 
salah satu gen dominan saja yang memunculkan 
ekspresi warna dan mendominasi. 

Pembentukan warna biji jagung dikendalikan oleh 
gen Pr/pr, C/c dan Y/y (Legris et al. 2019). Galur 
generasi F4 pada penelitian memiliki warna biji yang 
beragam. Terjadinya keragaman warna dikarenakan 
terjadi pernyerbukan sari bebas sehingga warna masing-
masing galur tidak sama persis dengan tetuanya. Warna 
ungu akan tampak ketika memiliki gen Pr/-, Cl/-, Rl/- dan 
Cl/-, Rl/- (Yamuangmorn and Prom-U-thai 2021). Biji 
jagung tak berwarna apabila adanya alel cl/cl atau rl/rl. 
Variasi warna biji jagung juga dikendalikan oleh pigmen 
sintesis oleh senyawa antosianin dan karotenoid.  
Gonzali and Perata (2020) menyatakan pigmen 
karotenoid menyebabkan biji jagung berwarna kuning 
atau orange sedangkan pigmen antosianin biji akan 
berwarna ungu atau merah. Tidak terbentuknya kedua 
warna  pigmen tersebut menghasilkan warna putih. 

 
Gambar 1. Sebaran warna biji (a) strong orange yellow, (b) 
strong red, (c) dark red, (d) deep red, (e) pale yellow, (f) 
yellowish white. 

 
Uji depresi silang dalam 

Nilai rata-rata galur F4 yang dibandingkan dengan 
F5, didapatkan depresi silang dalam (Inbreeding 
depression) pada karakter tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah daun, umur berbunga jantan, umur 
berbunga betina, panjang tongkol, bobot tongkol dengan 
kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot dan bobot 100 biji. 
Maruthi and Rani (2015) menyatakan bahwa, inbreeding 
depression pada persilangan tanaman jagung dapat 
menurunkan komponen pertumbuhan vegetatif dan hasil 
terutama pada bobot biji per tongkol. Menurut (Maruthi 
and Rani 2015)(Paige 2010), menyatakan depresi silang 
dalam terjadi karena peningkatan homozigositas alel-
alel resesif yang membawa sifat tidak baik sehingga sifat 
tersebut terekspresi ketika terbentuk homozigot alel 
resesif. Depresi silang dalam tidak terjadi pada lokus 
heterozigot karena ekspresi dari alel-alel resesif 
terhalangi oleh alel dominan yang normal.Hasil uji 
depresi silang dalam F4 disajikan pada Tabel 2. 

Generasi F4 pada karakter yang diamati sebagian 
besar mengalami depresi silang dalam. Karakter tinggi 
tanaman dan diameter batang tidak mengalami depresi 
silang dalam pada galur F4-PxU-11-25-18 dan F4-PxU-
11-25-25. Karakter tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun, umur berbunga jantan, dan umur berbunga 
betina terjadi depresi silang dalam dengan persentase 
dibawah 20%. Tabel 2 menunjukan galur dengan 
persentase paling rendah pada karakter bobot 100 biji, 
bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot adalah 
galur F4-PxU-11-25-25. Depresi tertinggi terjadi pada 
karakter bobot tongkol tanpa kelobot yaitu galur F4-PxU-
11-13-25 sebesar 82,31%. Galur F4-PxU-11-2-17 
menunjukan nilai depresi silang dalam lebih tinggi 
dibandingkan galur lainnya untuk semua karakter yang 
diamati, kecuali karakter bobot tongkol dengan kelobot 
dan tanpa kelobot. Kegiatan silang akibat penyerbukan 
bersari bebas pada tanaman menyerbuk silang yang 
terjadi dari generasi ke generasi dapat menyebabkan 
kerugian pada tanaman. Dampak silang dalam dan 
seleksi secara terus menerus pada suatu populasi 
menyebabkan keragaman genetik yang semakin sempit 
(Thiele et al. 2010), penurunan sifat yang 
menguntungkan, kehilangan gen yang bermanfaat, dan 
genetic erosion pada suatu organisme (Lubis et al. 
2013).  
 

Hasil dari uji depresi silang dalam (inbreeding 
depression) menunjukan galur F4-PxU-11-25-18 dan 
F4-PxU-11-25-25 mengalami peningkatan karakter 
tinggi tanaman dan diameter batang. Karakter tinggi 
tanaman pada tanaman jagung dapat mempengaruhi 
tingkat kerebahan tanaman. (Anggraini et al. 2020) 
Tinggi tanaman 200 – 250 cm dapat mengalami 
kerebahan jika terkena angin. Tanaman tidak terlalu 
tinggi dapat mengatur keseimbangan pertumbuhan 
vegetatif  dan generatif seperti mengurangi fotosintat 
yang berlebihan pada batang dan meningkatkan jumlah 
biji. Tingkat depresi silang dalam pada karakter bobot 
tongkol dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot 
cukup tinggi dimana persentase terbesar mencapai 
82,31%. Faktor genetik mempengaruhi dalam 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung. 
Genetik yang terkandung setiap tanaman menentukan 
produksi dan hasil tanaman itu sendiri dalam beradaptasi 
dengan lingkungan dan kemampuan penyerapan nutrisi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian (Arnold et al. 2019) 
menyatakan, genotipe yang berbeda akan memberikan 
respon yang berbeda walaupun dalam lingkungan yang 
sama. 

Depresi silang dalam pada karakter bobot 100 biji dan 
panjang tongkol berpengaruh terhadap produksi 
tanaman jagung. Terjadi depresi silang dalam cukup 
tinggi dari generasi sebelumnya mempengaruhi 
pertumbuhan dan daya hasil tanaman jagung. Yang et 
al. (2020) menyatakan, banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi panjang tongkol salah satunya genetik. 
Hal ini sependapat dengan penelitian (Shahzad et al. 
2023) yang menyatakan, bahwa faktor genotipe pada 
beberapa varietas lebih dominan terhadap faktor 
lingkungan. Ukuran tongkol jagung dapat mempengaruhi 
jumlah biji. Semakin panjang tongkol maka biji yang 
dihasilkan juga semakin banyak (Budiastuti et al. 2023).  

Depresi silang dalam pada karakter umur berbunga 
jantan, umur berbunga betina, tinggi tanaman dan 
jumlah daun cukup rendah dengan persentase terkecil 
1,15% dan terbesar 14,69%. Persentase ini menunjukan 
kecilnya penurunan atau tekanan pada karakter tersebut 

a b c 

d e f 
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setelah dibandingkan dengan generasi F4. Pernyataan 
ini sejalan dengan penelitian Takdir et al. (2007), bahwa 
tanaman hasil open pollinated lebih lama mencapai 
homozigot karena sifat tanaman jagung yang menyerbuk 
silang. Kemungkinan terjadi silang sendiri (inbriding) 
cukup rendah, sehingga tidak banyak mengalami 
perubahan pada karakter jumlah daun, umur berbunga 
jantan dan betina karena presentase depresi inbreeding 
cukup kecil. Hasil pengamatan menunjukan selisih 
antara keluarnya bunga jantan dan betina berada dalam 
kisaran optimal 1-4 hari. Menurut (Ifah et al. 2018), 
menyatakan bahwa bunga jantan muncul 1-3 hari 
sebelum munculnya bunga betina. Kondisi ini 
memungkinkan sinkronisasi dalam proses penyerbukan 
dan pembuahan sehingga berpotensi untuk 
menghasilkan produksi maksimal. 

Generasi F4 tanaman jagung terjadi penurunan pada 
beberapa karakter kuantitatif dibandingkan generasi 
sebelumnya. Depresi silang dalam terjadi karena adanya 
susunan genetik yang mengarah ke homozigot bersifat 
resesif. Faktor- faktor yang dapat menyebabkan depresi 
silang dalam yaitu adanya gen resesif atau dominan 
yang mengakibatkan peran gen tersebut tidak berfungsi 
dan bersifat merugikan (Fox 2005). Jagung merupakan 
tanaman penyerbukan silang sehingga terjadi 
persilangan dengan tanaman yang berdekatan. 
Penyerbukan ini menyebabkan persilangan dari galur 
atau famili yang sama dan terjadi silang dalam 
(inbreeding). Seleksi tongkol ke baris memiliki 

kelemahan yaitu terjadinya inbreeding yang cukup besar 
sehingga satu tongkol jagung menjadi satu baris yang 
mana didalam baris tersebut merupakan satu famili 
(Alfian 2014). Penyerbukan sendiri mengakibatkan 
adanya segregasi dan penurunan vigor. Setengah terjadi 
penurunan vigor pada generasi pertama penyerbukan 
sendiri, kemudian menjadi setengahnya pada generasi 
berikutnya (Nugroho dan Budi 2014). 

Memperbaiki kelemahan pada seleksi tongkol ke 
baris (ear to row) dapat menggunakan metode modifikasi 
seleksi tongkol ke baris (modified ear to row selection) 
yaitu seleksi saudara tiri (half-sib family selection) 
dengan menyiapkan sejumlah benih yang terpilih 
sebagai tanaman penyerbukan polinator 
(Mangoendidjojo 2003). Penyerbukan polinator dari 
saudara tiri (half-sib family) bertujuan untuk 
penambahan karakter-karakter baik dari galur terpilih 
untuk meningkatkan heterozigositas dan mengurangi 
homozigositas resesif yang bersifat merugikan. Billiard et 
al. (2021), menyatakan teori overdominan dimana alel 
yang heterozigot pada suatu lokus akan lebih baik 
dibandingkan lokus yang memiliki alel yang homozigot 
walaupun terdiri dari homozigot dominan. Kegiatan ini 
dapat mengurangi kehilangan heterozigositas yang 
menyebabkan terjadinya depresi silang dalam 
(inbreeding depresion). Semakin jauh tingkat 
kekerabatan dalam satu lokus maka akan menghasilkan 
penampilan yang semakin baik.  

Tabel 2. Hasil uji depresi silang dalam generasi F4 

Karakter 

Galur 

F
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x
U

-1
1

-1
4
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U

-1
1

-2
5

-1
8
 

F
4

-P
x
U

-1
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-1
1

-1
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-2
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F
4

-P
x
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-1
1

-2
-1
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Tinggi tanaman 2,94% -0,47% -5,54% 8,67% 9,45% 

Diameter batang 17,85% -23,56% -15,80% 16,73% 19,38% 

Jumlah daun 9,33% 12% 8,38% 13,77% 14,69% 

Umur berbunga jantan 1,15% 1,45% 4,83% 12,50% 14,07% 

Umur berbunga betina 4,61% 1,94% 6,52% 8,73% 11,85% 

Panjang tongkol 27,68% 5,82% 12,41% 42,17% 45,52% 

Bobot tongkol dengan kelobot 65,18% 53,31% 38,59% 80,82% 72,49% 

Bobot tongkol tanpa kelobot 67,85% 49,62% 42,81% 82,31% 71,06% 

Bobot 100 biji 52,74% 37,59% 31,60% 29,36% 57,79% 

Keterangan: Hasil data bernilai positif “+” menunjukan terjadinya depresi silang dalam dan hasil data bernilai negatif “-“ 
menunjukan tidak terjadinya depresi silang dalam. 

 
Karakter warna biji merupakan salah satu kriteria 

seleksi untuk memperoleh tanaman jagung yang berbiji 
ungu. Kriteria seleksi dilakukan untuk mendapatkan 
galur terbaik pada beberapa karakter tertentu yang 
diinginkan peneliti. Menurut Aguilar-Hernández et al. 
(2019), kriteria seleksi dilakukan untuk menentukan nilai 
pada indikator seleksi yang dapat memberikan 
perubahan pada hasil yang diinginkan untuk suatu 

karakter. Kriteria seleksi selanjutnya dipilih dari daya 
hasil jagung pada karakter bobot tongkol dengan kelobot 
dan bobot tongkol tanpa kelobot. Menurut Mansilla et al. 
(2021), kualitas produksi tanaman jagung ditentukan 
oleh berat tongkol, dimana semakin berat tongkol yang 
dimiliki maka penimbunan cadangan makanan yang 
ditranslokasikan ke biji akan meningkat berat biji. 10 
galur yang terseleksi  secara umum berasal dari galur 
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F4-PxU-11-25-18 dan F4-PxU-11-25-25 dengan depresi 
silang dalam lebih rendah di bandingkan genotipe 
lainnya. Galur yang terseleksi memiliki mayoritas warna 
biji seperti Strong Red, Strong Orange Yellow, Dark Red 
dan Moderate Red. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Generasi ke 4 (F4) mengalami depresi silang dalam 
pada sebagian besar karakter. Galur F4 tanaman jagung 
yang tidak mengalami depresi silang dalam pada 
karakter tinggi tanaman dan diameter batang yaitu galur 
F4-PxU-11-25-18 dan F4-PxU-11-25-25. Karakter yang 
dapat digunakan pada seleksi galur jagung generasi F5 

adalah tinggi tanaman, diameter batang, panjang 
tongkol, bobot tongkol dengan kelobot, bobot tongkol 
tanpa kelobot dan bobot 100 biji. Perlu dilakukan seleksi 
lanjutan pada generasi F5 untuk memastikan kestabilan 
genetik. Jika diperlukan, maka dapat dilakukan 
modifikasi seleksi tongkol ke baris yaitu seleksi saudara 
tiri (half-sib family selection). Galur tanaman jagung yang 
telah terseleksi perlu uji organoleptik untuk mengetahui 
kualitas biji tanaman yang ditentukan lebih cocok untuk 
pangan atau pakan. 
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